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Abstrak

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah perancangan dashboard dari suatu sistem cerdas
untuk membantu pengambilan keputusan pembangunan desa. Model yang diusulkan terdiri dari
dua bagian yaitu model penilaian kesesuaian kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya
(MPK3S) dan model evaluasi dan monitoring kinerja. Data yang diperoleh baik data primer
maupun data skunder diintegrasikan dalam bentuk pemodelan data wuntuk analisis
multidimensional yaitu data warehouse dan proses ETL (Extract, Transform and Load). Metode
yang digunakan dalam model pertama (MPK3S) adalah gabungan /hybrid beberapa metode
MCDA (Multi Criteria Decision Making) seperti AHP (Analitical Hierarcy Process), electre,
serta algoritma cerdas data mining untuk klasifikasi dan prediktif. Penelitian ini menghasilkan
suatu model evaluasi dan monitoring kinerja menggunakan metode perhitungan KPI (key
perfomance indicator) dan Perfomance Prism dalam aplikasi digital dashboard. Hasil akhir
dari penelitian adalah sebuah aplikasi sistem cerdas yang mampu membantu dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas masalah pembangunan desa, menentukan
alternatif solusi masalah pembangunan dan melakukan monitoring serta evaluasi kinerja.

Kata kunci :cerdas, dashboard, desa, pembangunan, sistem

Abstract

The purpose of writing this paper is to design the dashboard of an intelligent system to assist
village development decision. The proposed model consists of two parts: the conformity
assessment model of needs and resource availability (MPK3S) and evaluation model and
performance monitoring. Data obtained both primary and secondary data are integrated in the
form of data modeling for multidimensional analysis ie data warehouse and ETL process
(Extract, Transform and Load). The method used in the first model (MPK3S) is a hybrid of
several MCDA (Multi Criteria Decision Making) methods such as AHP (Analitical Hierarcy
Process), electre, and intelligent data mining algorithms for classification and predictive. This
research produces a model of evaluation and performance monitoring using KPI calculation
method (key perfomance indicator) and Perfomance Prism in digital dashboard application.
The final result of the research is an intelligent system application capable of assisting in
decision making to determine priority of village development problem, determining alternative
solution of development problem and doing monitoring and performance evaluation

Keywords: smart, dashboard, village, development, system
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1. PENDAHULUAN

Pentingnya pembangunan yang menyentuh desa serta aspek kehidupan masyarakatnya,
menempatkan pemerintah dengan kewajibannya untuk melaksanakan pembangunan di tingkat
desa. Oleh karena itu, pembangunan desa harus dilakukan dengan baik serta menyentuh
kebutuhan riil masyarakat, sehingga pembangunan di desa dapat menyentuh langsung dengan
masyarakatnya. Maka dari itu pembangunan desa harus terencana dengan baik berdasarkan hasil
kajian dan analisis yang menyeluruh terhadap segala macam potensi dan permasalahan yang
kemungkinan akan dihadapi. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar pertimbangan dalam
perencanaan dan program pembangunan desa di masa mendatang dengan melibatkan partisipasi
masyarakat secara maksimal.

Kebutuhan aplikasi dan sistem informasi bagi organisasi modern merupakan tuntutan
yang harus dipenuhi dalam era globalisasi dan abad informasi yang menuntut kecepatan dan
keterhubungan satu sama lain tanpa dibatasi tempat dan waktu. Basisdata merupakan salah satu
komponen terpenting dalam mewujudkan aplikasi sistem informasi, dan masing-masing
organisasi memiliki model basisdata yang spesifik yang harus sesuai dengan proses bisnis
masing-masing organisasi. Pemerintahan Desa merupakan organisasi pemerintahan terkecil
yang merupakan ujung tombak pembangunan nasional. Dengan diterapkannya Undang Undang
Desa No 6 tahun 2014, maka Pemerintahan Desa memiliki sumberdaya keuangan dan
kemandirian untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan dengan memaksimalkan semua
potensi desa. Oleh karena itu dibutuhkan model basisdata yang terintegrasi untuk mendukung
proses pembangunan tersebut.

Konsep pembangunan desa mandiri membutuhkan perencanaan dan penilaian kesesuaian
terhadap kebutuhan dan sumberdaya yang tersedia, sehingga tujuan pembangunan dapat
tercapai sesuai dengan harapan masyarakat. Begitu juga penilaian terhadap pekerjaan yang
sudah dilakukan perlu dievaluasi untuk perbaikan penyempurnaan perencanaan pembangunan
berikutnya. Teknologi informasi dan algoritma cerdas yang tersedia menyediakan kemampuan
untuk membantu pengambilan keputusan, baik untuk penilaian kesesuain dan penilaian terhadap
evaluasi kinerja. Berangkat dari rumusan masalah tersebut maka penelitian ini dimaksudkan
untuk membangun sebuah desain dashboard yang dapat digunakan untuk membantu penilaian
kesesuaian kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya dalam pembangunan desa mandiri.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Information Dashboard

Information dashboard adalah alat untuk menyajikan informasi secara sekilas, solusi bagi
kebutuhan informasi organisasi yang memberikan tampilan antarmuka degan berbagai bentuk
seperti diagram, laporan, indicator visual, mekanisme alert, yang dipadukan dengan informasi
yang dinamis dan relevan [1]. Tujuan penggunaan information dashboard yaitu untuk mengukur
kinerja, memonitor proses yang sedang berjalan, dan memprediksi kondisi di masa mendatang.
Sedangkan (Novell, 2004) dalam penelitiannya membagi 4 (empat) kriteria utama yang harus
dimiliki oleh dashboard, yaitu mengkonsolidasikan informasi bisnis yang relevan dan
menyajikan dalam satu kesatuan pandangan, informasi yang disampaikan harus akurat secara
tepat waktu, memberikan akses yang aman terhadap informasi yang sensitif [2].

Beberapa prinsip mendasar yang dijadikan sebagai landasan dalam merancang
metodologi pembangunan dashboard. Prinsip-prinsip tersebut adalah dashboard: Menyajikan
informasi mengenai KPI dengan tujuan yang spesifik, mensinergikan informasi dari berbagai
aspek dalam layar tunggal, merupakan alat yang responsif dan interaktif dengan penggunanya,
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memungkinkan tiga hal sekaligus yaitu analisis kondisi sebelumnya, memonitor kondisi saat ini,
dan memprediksi tren kedepan, memiliki faktor personalisasi [1]. Setiap bagian dalam
organisasi memiliki dashboardnya sendiri, memungkinkan kolaborasi dan komunikasi antar
bagian dalam organisasi. Keenam prinsip tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan
perancangan metodologi pembangunan dashboard.

2.2. Key Performance Indikator (KPI) dan Perfomace Prism

Definisi KPI merujuk pada definisi yang dirumuskan dalam “Performance Indicator
Resource Catalogue” yang diterbitkan oleh Australian Government, Department of Finance and
administration (2006), adalah ukuran spesifik tentang kinerja organisasi dalam wilayah
bisnisnya.

Beberapa penelitian tentang KPI telah banyak dilakukan, diantaranya tentang metode
pengukuran KPI seperti yang dilakukan oleh Neely dan Adam (2000). Ukuran tersebut dapat
berupa financial dan non-financial yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja strategis
organisasi. Sebagai alat ukur kinerja strategis organisasi, KPI dapat mengindikasikan kesehatan
dan perkembangan organisasi, dan atau keberhasilan kegiatan, program atau penyampaian
pelayanan untuk mewujudkan target-target atau sasaran organisasi [3]. Vanany dan Tanukhidah
(2002) melakukan penelitian mengenai perancangan dan implementasi sistem pengukuran
kinerja dengan metode performance prism untuk mengetahui kinerja hotel sebagai obyek [4].
Mardiono dkk. (2011), melakukan penelitian mengenai pengukuran kinerja menggunakan
model performance prism di perusahaan makanan, dalam penelitian tersebut digunakan metode
SWOT untuk memetakan model Performance Prism yang mempunyai lima perspektif, yaitu
Stakeholder Satisfaction, Strategy, Process, Capabilities dan Stakeholder Contribution [5].
Schiavo-Campo (1999) dalam Asropi (2007) juga menguraikan kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi oleh KPI, yang kemudian dirumuskannya dalam akronim “CREAM?”, yaitu clear,
relevant, economic, adequate dan monitorable [6].

Kriteria-kriteria tersebut diatas adalah alat bantu yang efektive untuk memilih KPI.
Indikator kinerja yang memenuhi kriteria tersebut, sudah barang tentu akan menjadi alat ukur
yang memadai untuk mengukur perkembangan pencapaian tujuan organisasi. Adapun indikator
kinerja yang tidak memenuhi keseluruhan kriteria tersebut, lebih baik tidak dijadikan KPI
bahkan tidak perlu digunakan sebagai indikator kinerja [6]. Vanany dan Tanukhidah (2002)
dalam penelitiannya menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) untuk melakukan
Scoring terhadap KPI. Metode ini mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif [4].
Dapat digunakan untuk mengukur aspek kinerja yang dipertimbangkan dalam suatu unit kerja.
Indikator untuk setiap input dan output dapat didefinisikan dengan jelas. Menyertakan
pertimbangan pihak manajemen dalam penentuan skor sehingga terkesan lebih fleksibel.
Konsep dari pengukuran ini yaitu penggabungan beberapa kriteria kinerja kelompok kerja
kedalam sebuah matrik. Setiap kriteria kinerja memiliki sasaran berupa jalur khusus untuk
perbaikan serta memiliki bobot sesuai dengan kepentingan terhadap tujuan organisasi. Hasil
akhir dari pengukuran dengan metode OMAX ini adalah sebuah nilai tungal untuk suatu
kelompok kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ditujukan untuk melakukan penilaian evaluasi terhadap program
pembangunan yang sudah dilaksanakan atau yang sedang berlangsung. Evaluasi mencakup
monitoring terhadap proses program pembangunan yang sedang berlangsung, evaluasi terhadap
kinerja atau target program pembangunan dan prediksi terhadap program selanjutnya yang akan
dijalankan.
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Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan indikator atau kriteria evaluasi
berdasarkan data dan masukan yang diperoleh pada penelitian tahap pertama, langkah
berikutnya adalah menetukan metode evaluasi yaitu metode Performance Prism dan Key
Perfomance Indicator (KPI) dengan scoring menggunakan metode Objective Matrixs (OMAX)

3.1. Desain Arsitektur Data Warehouse

Arsitektur data warehouse yang akan dirancang adalah aristektur data warehouse terpusat
(centralized). Alasan memilih arsitektur data warehouse terpusat, yaitu :

- Data yang terdapat dalam data warehouse memiliki data yang terintegrasi dengan baik.
- Pemeliharaan data lebih mudah karena semua data terdapat dalam satu data warehouse.
Dalam rancangan ini, data internal maupun eksternal akan ditampung ke dalam satu
wadah data warehouse sehingga user akan mudah untuk mengelolah data seperti melakukan
pencarian data yang diperlukan. Gambar 1 menunjukan rancangan arsitektur data warehouse
yang dibuat :

Data Usulan
program

Data program
pembangunan

&

Data potensi
wilayah

Analisis
kebutuhan dan
PEE WEnSeNED ketersediaan
sumberdaya

N

Data anggaran

Data demografi

m
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I

Gambar 1. Arsitektur Data Warehouse analisis kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya

Data kependudukan/demografi adalah data tentang penduduk seperti nama, alamat,
pekerjaan, usia, jenis kelamin dan alin sebagainya. Data potensi adalah data tentang wilayah dan
potensi yang dimiliki seperti luas daerah, posisi, sumberdaya alam yang dimiliki dan lain
sebagainya. Data program pembangunan adalah catatan tentang pembangunan baik
pembangunan yang telah dilakukan maupun yang masih dalam tahap perencanaan. Data
anggaran adalah data tentang jumlah anggaran yang dimiliki, sumber anggaran, penggunaan
anggaran dan lain sebagainya. Data pemetaan masalah adalah data yang diperoleh dari
masyarakat dan survey dilapangan yang berhubungan dengan permasalahan program
pembangunan desa, seperti masalah infrastruktur, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya.
Dari data tersebut akan dilakukan proses ETL (Extract, Transform, Loading) yang kemudian
hasilnya akan disimpan ke dalam data warehouse.

Desain data warehouse terdiri desain skema bintang yang terdiri dari tabel fakta, tabel
dimensi, meta data dan proses ETL. Desain tabel fakta terdiri dari tabel fakta Analisis Kegiatan,
tabel fakta Analisis Penduduk, tabel fakta Analisis Usulan. dan tabel fakta Analisis Potensi
sedangkan tabel dimensi terdiri dari dim time, dim_staf, dim wilayah, dim usulan,
dim_anggaran, dim_potensi.

Gambar 2. adalah gambar skema bintang yang menjelaskan tentang analisis kegiatan,
jumlah kegiatan dan jumlah anggaran adalah atribut yang dianalisis dengan dimensi waktu,
dimensi kegiatan, dimensi anggaran dan dimensi wilayah. Dari analisis tabel ini dapat diketahui
berapa jumlah kegiatan dan jumlah anggaran yang berhubungan dengan waktu kegiatan, dan
wilayah dimana kegiatan tersebut diadakan.
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Gambar 2. Skema Bintang Analisis Kegiatan

Gambar 3, adalah gambar skema bintang yang menjelaskan tentang analisis usulan atau
partisipasi dari masyarakat, yang dapat dihubungkan dengan profil pengusul, kegiatan yang
diusulkan dan waktu.
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Gambar 3.Skema Bintang Analisis Usulan

Gambar 4, bertujuan agar dapat digunakan untuk menganalisis jumlah potensi
sumberdaya yang tersedia, yang dapat digunakan dalam pembangunan desa. Analisis jumlah
potensi sumber daya tersebut dapat dihubungkan dengan wilayah dan waktu.
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Gambar 4. Skema Bintang Analisis Potensi

Gambar 5, bertujuan agar dapat digunakan untuk menganalisis profil pengusul,
berdasarkan data demografi penduduk.
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Gambar 5 Tabel Fakta Analisis Penduduk

Semua tabel fakta untuk analisis dihubungkan dengan tabel dimensi sesuai dengan
kebutuhan analisis. Untuk kebutuhan analisis tersebut diperlukan tiga proses yang terdiri dari
proses tabel dimensi, proses tabel fakta dan proses stagging.

3.2. Desain Dashboard

Desain dashboard ditujukan untuk model pengambilan keputusan, melalui analisis
tampilan multidimensinal. Untuk mendapatkan tampilan yang mendukung analisis
multidimensional perlu dirumuskan key perfomance indikator yang merupakan ukuran bagi
faktor-faktor yang dianggap kritis atau critical success factors.

3.3. Rumusan key perfomance indicator

Tahap identifikasi dan rumusan KPI diawali dengan model Performance Prism dengan
mengidentifikasi strategi perusahaan melalui penjabaran visi dan misi organisasi yaitu
Pemerintahan Desa Sumbersari. Selanjutnya mengindentifikasi siapa stakeholder yang terlibat
dalam sistem pengambilan keputusan penentuan program pembangunan desa, dan selanjutnya
mengetahui apa yang menyebabkan stakeholder puas sampai langkah terakhir mendetailkannya
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dalam bentuk KPI. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada 3 stakeholder yang terlibat yaitu,
penduduk desa, pemerintah desa, dan pemerintahan supra desa (Kabupaten). Namun karena
stakeholder pemerintah supra desa (Kabupaten) tidak terlibat secara langsung maka dapat
diabaikan. Maka dari itu stakeholder yang nantinya akan dipertimbangkan dalam penentuan KPI
adalah penduduk desa dan pemerintah desa.

Stakeholder yang ada perlu diketahui apa yang menyebabkan mereka puas dan
kontribusi apa yang seharusnya diberikan oleh masing-masing stakeholder tersebut terhadap
perusahaan. Hasil ini akan menghasilkan kepuasan (satisfaction) stakeholder dan kontribusi
(contribution) stakeholder. Setelah itu selanjutnya adalah mendapatkan KPI yang sesuai guna
kepentingan pengukuran kinerja terhadap permasalahan pembangunan desa. Penyusunan
success map dilakukan pada setiap stakeholder untuk menggambarkan alur kelima perspektif
ini, seperti pada Gambar 6, 7 dan 8.

Terpenuhinya progam kerja dan tata kelola pemerintahan yang baik (Good

SATISFACTION
Governance)

STRATEGY

Menjaga kepercayaan masyarakat dan meningkatkan layanan masyarakat

PROCESS Sosialisasi program, musyawarah desa

CAPABILITIES

Partisipasi masyarakat yang meningkat, kepercayaan masyarakat meningkat

CONTRIBUTION Layanan yang baik

Gambar 6. Success Map hubungan indikator pengukuran kinerja antar-perspektif Performance Prism
pada stakeholder pemerintah desa

SATISFACTION Tersalurnya partisipasi dan solusi permasalahan masyarakat desa

Tersedianya kesempatan berpartisipasi dan fasilitas untuk menyampaikan

STRATEGY
gagasan program pembangunan desa

PROCESS Musyawarah desa

Gagasan program pembangunan, gagasan pemecahan masalah pembangunan
desa

CAPABILITIES

CONTRIBUTION

Partisipasi dalam program pembangunan desa

Gambar 7. Success Map hubungan indikator pengukuran kinerja antar-perspektif Performance Prism
pada stakeholder penduduk desa
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SATISFACTION Solusi bagi permasalahan pembangunan desa

STRATEGY Meningkatkan pendapatan

Musyawarah desa berdasarkan evaluasi program sebelumnya dan urgensi

PROCESS
permasalahan

CAPABILITIES Tersedianya sumberdaya

CONTRIBUTION Memberikan dampak dan manfaat

Gambar 8. Success Map hubungan indikator pengukuran kinerja antar-perspektif Performance Prism

pada kriteria prioritas pembangunan

4. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

(1]

(2]
(3]

(4]

(3]

(6]
(7]

Penelitian ini dapat merumuskan key perfomance indikator (KPI) untuk analisis kebutuhan
dan ketersediaan sumberdaya dalam pembangunan desa

KPI yang dirumuskan sesuai dengan kriteria untuk menentukan prioritas masalah
pembangunan desa yang telah dirumuskan dalam penelitian tahap pertama yaitu: tingkat
kebutuhan mendesak, tingkat dampak atau manfaat, sumber daya yang tersedia, berdasarkan
evaluasi program sebelumnya, masalah sering berulang

. Desain dashboard yang akan dibangun sesuai dengan model data yang dibangun dan KPI

yang dirumuskan
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